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ABSTRAK

Imunomodulator merupakan bahan yang dapat mengembalikan ketidakseimbangan sistem imun.
Ekstrak rumput Kebar (Biophytum petersianum Klotzsch) mempunyai senyawa-senyawa aktif yang
berperan sebagai agen imunomodulator, salah satunya adalah flavonoid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dosis ekstrak rumput Kebar terhadap peningkatan jumlah sel B220 pada
mencit betina. Rumput Kebar diekstrak dengan air yaitu dengan cara merebus (masak) semua
bagian tanamannya (akar, batang, daun) dari masing-masing jenis dalam aquabides dengan
perbandingan 100 gram dalam 3 liter aquabides) sambil diaduk dan dibiarkan mendidih , kemudian
larutan tersebut disaring dan dibiarkan dingin lalu dibekukan dalam freezer selama 1 — 2 hari untuk
selanjutnya dijadikan bubuk dengan metode pengering bekuan (freeze drying). Bubuk / jeli yang
terbentuk kemudian digunakan sebagai bahan penelitian dengan cara melarutkan kembali dengan
aquades sesuai dosis pada perlakuan. Selanjutnya ekstrak rumput Kebar diberikan pada 4 kelompok
mencit (masing-masing 5 ulangan) secara oral dengan dosis 0, 0,48; 0,96 dan 1,92 mg/gr BB setiap
hari selama 2 minggu. Setelah perlakuan, dilakukan dislokasi pada mencit, kemudian sel-sel
limfositnya diisolasi dari limfa dan dilakukan perhitungan jumlah sel dengan flow cytometry . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak rumput Kebar menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan jumlah sel dosis 0,48 mg/g BB terjadi peningkatan sebesar 7,860% menjadi
29,870%, dosis 0,96 mg/g BB terjadi peningkatan sebesar 6,800% menjadi 28,810%, dan dosis 1,92
mg/g BB terjadi peningkatan sebesar 0,6225% menjadi 22,6625%. Ekstrak rumput Kebar aktivitas
sebagai imunomodulator yakni dosis 0,48 mg/gr BB lebih bersifat imunostimulator, sedangkan
dosis 0,96 mg/g BB dan dosis 1,92 mg/g BB lebih lebih bersifat imunosupresor.

Kata kunci: rumput Kebar, sel B220, Imunomodulator.

ABSTRACT

Immunomodulator is materials that can restore the immune system imbalances. Kebar grass extract
(Biophytum petersianum Klotzsch) has active compounds that act as immunomodulatory agents, one
of which is flavonoids. The purpose of this research was to determine determine the effect of Kebar
grass extract dose on increasing the number of B220 cells in female smice. Kebar grass is extracted
with water by boiling (cooking) all parts of the plant (roots, stems, leaves) of each species in the
ratio of 100 grams in 3 liters of aquabides) while stirring and allowed to boil, then the solution is
filtered and allowed to stand cold and then frozen in a freezer for 1-2 days and then made into powder
by freeze drying method. The powder / jelly that is formed is then used as research material by
dissolving again with distilled water according to the dose in the treatment. Furthermore Kebar
grass extract was given to 4 groups of mice (each of 5 replications) orally at a dose of 0,; 0.48; 0.96
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and 1.92 mg / g BW daily for 2 weeks. After treatment, dislocations are carried out on mice, then the
lymphocyte cells are isolated from the lymphe and count the cells with flow cytometry. The results
showed that the administration of Kebar grass extract showed a significant effect on increasing the
number of cell doses of 0.48 mg / g BW an increase of 7.860% to 29.870%, dose of 0.96 mg /g BW
an increase of 6.800% to 28.810%, and a dose of 1.92 mg / g BW an increase of 0.6225% to
22.6625%. Kebar grass extract activity as an immunomodulator ie the dose 0.48 mg /g BW is more
immunostimulatory, while the dose is 0.96 mg / ¢ BW and the dose of 1.92 mg / g BW is more

immunosuppressor.

Keywords: Kebar grass, B220 Cell, Imunomodulator.

PENDAHULUAN

Imunomodulator merupakan suatu
senyawa yang dapat meningkatkan
mekanisme pertahanan tubuh baik secara
spesifik maupun non spesifik. Pertahanan
non spesifik terhadap antigen ini disebut
paraimunitas dan zat bersangkutan disebut
penginduksi  paraimunitas.  Induktor
semacam ini biasanya tidak atau sedikit
sekali kerja antigen-nya, bahkan sebagian
bekerja sebagai mitogen yaitu menaikkan
proliferasi sel yang berperan pada
imunitas. Menurut Widianto (2011)
menyatakan bahwa sel target dari
imunomodulator adalah makrofag,
granulosit, limfosit T dan B, karena
induktor paraimunitas ini terutama

menstimulasi mekanisme pertahanan

seluler.

Rumput Kebar
Klotzsch)

(Biophytum
petersianum mempunyai
kandungan senyawa antara lain alkaloid,
flavonoid, saponin, steroid / triterpenoid
dan asetogenin. Saifulhaq (2009) dalam

penelitiannya membuktikan bahwa secara

laboratoris senyawa flavonoid dapat
meningkatkan  produksi IL-2  dan
meningkatkan proliferasi dan diferensiasi
limfosit sel T, sel B dan sel NK Penelitian
ini menggunakan B220 yang hanya
diekspresikan pada sel B dan subset dari
sel-sel bone marrow yang termasuk
precursor sel B. Selanjutnya menurut Cell
Science (2012) menyatakan bahwa
Antigen B220 merupakan satu bentuk dari
bentuk molekuler CD45. Antigen mencit
CD45R (B220) mengekspresikan limfosit
B yang seluruhnya berkembang dari fase

pertama pro-B dan sampai downregulated

akhir diferensiasi sel plasma.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi kepada
masyarakat terkait manfaat kandungan
ekstrak rumput Kebar (Biophytum
petersianum Klotzsch) dalam
memberikan pengaruh terhadap sistem
imun, dan memberikan informasi kepada

masyarakat terkait dosis ekstrak rumput

Kebar yang tepat jika digunakan sebagai



obat sehingga dapat dijadikan acuan

penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Ekstrasi rumput Kebar (Biophytum
petersianum  Klotzsch) dilakukan di
Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Balai
Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu-
Malang dan selanjutnya dijadikan bubuk
dengan metode pengering bekuan (freeze
drying). Uji pengaruh peningkatan dosis
yang diberikan pada mencit putih betina
dilakukan di Laboratorium Kesehatan
Hewan dan Reproduksi Balai Besar
Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu-
Malang dan uji terhadap sistem imun
dilakukan di Laboratorium Biomolekuler
Universitas Brawijaya Malang. Penelitian

ini berlangsung lebih kurang 3 bulan.

Materi Penelitian
Rumput Kebar

Rumput Kebar (Biophytum
petersianum Klotzsch) yang digunakan
dalam penelitian ini diambil langsung dari
Kecamatan Kebar Kabupaten Tambraw
Propinsi Papua Barat. Rumput tersebut
langsung disortir dari gulma dan
dibersihkan dari tanah yang ada pada

akarnya, kemudian dikeringkan dengan
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penjemuran panas matahari selama lebih
kurang 2-3 hari.

Ekstrasi rumput Kebar (campuran)
atau tanaman (tinggi dan rendah)
dilakukan dengan air yaitu dengan cara
merebus  (masak) semua bagian
tanamannya (akar, batang, daun) dari
masing-masing jenis dalam aquabides
dengan perbandingan 100 gram dalam 3
liter aquabides) sambil diaduk dan
dibiarkan mendidih, kemudian larutan
tersebut disaring dan dibiarkan dingin lalu
dibekukan dalam freezer selama 1 — 2 hari
untuk selanjutnya dijadikan bubuk dengan
metode pengering bekuan (freeze drying).
Bubuk / jeli yang terbentuk kemudian
digunakan sebagai bahan penelitian
dengan cara melarutkan kembali dengan

aquades sesuai dosis pada perlakuan.

Hewan Percobaan

Hewan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mencit putih betina
(Mus musculus albinus ) dewasa sebanyak
20 ekor dengan berat badan berkisar
antara 20-30 gram (rata-rata 25 gram).
Lingkungan kandang dibuat tidak lembab,
ventilasi udara cukup dan penyinaran
otomatis dimana lama terang dan gelap
masing-masing 12 jam. Setiap kelompok
hewan perlakuan dimasukkan dalam kotak

plastik dengan ukuran 30 cm x 25 cm x 15
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cm untuk 5 ekor dan didalamnya diberi
sekam sebagai alas kandangnya.
Makanan yang diberikan pada
hewan perlakuan berupa pellet ikan
dengan kandungan protein kasar berkisar
antara 20 - 25 %. Makanan dan minuman

diberikan secara ad libitum.

Penentuan Dosis dan Pemberian
Ekstrak rumput Kebar

Penentuan Dosis

Penentuan dosis pada mencit
didasarkan pada dosis standar yang
diberikan pada manusia yaitu 30 gram
rumput Kebar kering yang terlarut dalam
200 ml larutan ekstrak atau sama dengan
0,95 gram (nilai hasil pengering bekuan
[freeze drying).

Dosis yang diberikan pada mencit
ditentukan berdasarkan perhitungan yang
biasa digunakan oleh Laboratorium
Teknologi Pangan dan Gizi FATETA-IPB
yaitu :

berdasarkan tabel konversi dosis pada
lampiran 1 (Evaluation of drug
activities : pharmacometrics, ed. By
Laurence and Bacharach (1964) :
Bobot badan Manusia = 50/70x
0,0026 =0,0018571 (A)

Bobot badan Mencit /20x0,0018571
(A) =25/20x0,0018571

=0,00232138 (B)

Jadi dosis standard yang diberikan
pada Mencit =
Nilai (B) x Nilai hasil pengering
Bekuan =0,00232138 x 0.95 gr
=0,00220531 gr atau
2,20531 mg =2 mg/ ekor /hari.

Pemberian Ekstrak Rumput kebar

Pemberian ekstrak rumput Kebar
pada setiap induk mencit dari masing-
masing perlakuan sebanyak 0,25 ml per
hari untuk setiap dosis dan dilakukan
dengan mencekok selama 14 hari. Setelah
14 hari perlakuan 5 ekor dari masing-
masing perlakuan  dimatikan  untuk
melihat pengaruhnya terhadap sistem
immun (pengambilan darah dari limpha).

Pemberian ekstrak rumput Kebar
yang diberikan pada mencit perlakuan
ditingkatkan 2 tingkatan dari dosis pada
penelitian Sadsoeitoeboen (2005) yaitu :

Dosis 0 (DO0) = Kontrol
Dosis 1 (D1) = 0,48
mg/gram bobot badan

Dosis 2 (D2) = 0,96
mg/gram bobot badan

Dosis 3 (D3) = 1,92
mg/gram bobot badan.

Metode

Pengambilan darah mencit

Pegambilan darah dilakukan dari

organ limpha masing-masing mencit



perlakuan. Pemilihan organ limpha pada
penelitian ini dikarenakan organ limpha
merupakan organ limpfoid sekunder dan
tempat utama dalam merespon imun
terhadap antigen yang berasal dari darah.

Mencit dari masing-masing
perlakuan dimatikan dan disayat bagian
abdomen sebelah kiri dengan
menggunakan gunting bedah, kemudian
organ limpha diambil dan dibilas dengan
PBS lalu diletakkan dalam cawan petri
yang berisi 5 ml PBS dan digerus
menggunakan pangkal spuit. Kemudian
darah yang larut dalam PBS tersebut
diambil dan dimasukkan dalam tabung
propilen, disentrifugasi dengan kecepatan
2500 rpm selama 5 menit dengan suhu 4°C
kemudian ~ diambil  peletnya  dan
ditambahkan dengan anti bodi untuk
digunakan dalam perhitungan analisis

flow cytometry.

Menghitung Jumlah Relatif sel B220

Jumlah relatif sel B220 dihitung
dengan metode analisis flow cytometry
berdasarkan sampel darah yang diambil
dari limpha hewan coba pada setiap
tingkatan dosis. (pelet yang sudah
ditambahkan dengan masing-masing anti

bodi).
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Rancangan Percobaan dan Analisa
Statistik

Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dosis ekstrak rumput
Kebar yang masing-masing terdiri dari 5
ulangan.

Hewan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mencit putih betina
dewasa sebanyak 20 ekor dengan bobot
badan berkisar antara 20 gram sampai 30
gram (rata-rata 25 gram). Perlakuan dosis
ekstrak rumput Kebar dilakukan setiap
hari dengan cara mencekok dan setelah 14
hari semua mencit dimatikan, lalu darah
limpha diambil untuk pengamatan imun
dengan menggunakan flow cytometry.

Pengujian data penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode uji beda
rata-rata yaitu uji one way anova (untuk
lebih dari 2 kelompok perlakuan).
Sebelum dilakukan pengujian tersebut,
ada asumsi yang mendasari yaitu
normalitas data dengan menggunakan uji
shapiro wilk, dan uji homogenitas ragam
antar kelompok dengan levene’s test. Jika
data yang digunakan tidak memenuhi
salah satu atau semua asumsi, maka
dilakukan pengujian pengganti, yaitu uji

kruskal wallis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata Persentasi Relatif Jumlah sel B220
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Gambar 1. Profil Persentase Jumlah Relatif Sel B220 Hasil analisis Flow cytometry pada
masing-masing perlakuan

Rerata Persentasi Jumlah
Relatif

oB220

Kontrol Dosis1 Dosis 2
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Gambar 2. Rerata Persentasi jumlah relatif sel B220 pada perlakuan ekstrak rumput Kebar
dengan dosis yang berbeda.

Sel B dalam sistem imun akan
memproduksikan B220 (pertanda
permukaan) pada tahapan pembentukan
plasma sel. Sel B220 adalah antigen yang
diekspresikan oleh sel B dan subset sel T
naive (CD62L). Sel B220 menunjukkan

aktivitas peningkatan sel leukosit dengan

ditunjukkan dengan imunitas adaptif yang
teraktivasi.

Berdasarkan  hasil penelitian
terhadap perhitungan jumlah relatif sel
B220 dengan menggunakan flow
cytometer menunjukkan bahwa
peningkatan dosis ekstrak rumput Kebar

yang diberikan pada mencit betina terjadi



peningkatan dibandingkan dengan
kontrol. Berdasarkan hasil analisa statistik
menunjukkan adanya perbedaan yang
diantara

signifikan masing-masing

perlakuan.  Dosis  kontrol  sebesar
22,010%; dosis 0,48 mg/g BB terjadi
peningkatan sebesar 7,860% menjadi
29,870%; dosis 0,96 mg/g BB terjadi
peningkatan sebesar 6,800% menjadi
28,810%, dan dosis 1,92 mg/g BB terjadi
peningkatan sebesar 0,6225% menjadi
22,6625%. Pada dosis 0,96 mg/g BB dan
dosis 1,92 mg/g BB mengalami penurunan
dibandingkan dengan dosis 0,48 mg/g BB,
namun berdasarkan hasil analisa statistik
dosis 1,92 mg/g BB tidak berbeda nyata
terhadap dosis kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
peningkatan dosis ekstrak rumput kebar
mampu memberikan pengaruh juga
terhadap sel B220, tidak jauh berbeda
pada pengaruhnya terhadap sel T CD4 dan
sel T CD8 yakni ada yang mampu
meningkatkan jumlah sel dan ada yang
mampu menurunkan jumlah sel tersebut.
Peningkatan jumlah sel B220
dimungkinkan karena adanya flavonoid
dari ekstrak rumput kebar dan adanya
infeksi bakteri pathogen yang mampu
merangsang proliferasi limfosit. Menurut
Saifulhag (2009) bahwa flavonoid
merupakan senyawa kimia yang memiliki

kemampuan untuk meningkatkan
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proliferasi sel limfosit. Selanjutnya
proliferasi sel limfosit dirangsang oleh
adanya antigen, terutama diatur oleh
pengaruh IL-2. Peningkatan jumlah sel
B220 pada penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak rumput Kebar bersifat
imunostimulator. Sel B220 menunjukkan
aktivitas peningkatan sel leukosit dengan
ditunjukkan  imunitas adaptif yang
teraktivasi. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak rumput Kebar mampu
mempengaruhi produksi sel limfosit baik
sel T maupun sel B. Beberapa sel T juga
berkontribusi dalam eradikasi mikroba
ekstraseluler dengan merekrut leukosit
yang menghancurkan patogen dan
membantu sel B membuat antibodi yang
efektif (Abbas et al., 2015). Kemudian Sel
B220 meningkat menunjukkan
peningkatan sel plasma karena sel B220
merupakan subset dari isoform CD45
dominan yang diekspresikan pada semua
limfosit sel B dan mengatur sel plasma.
Menurut Abbas (2005) menyatakan
bahwa pada mencit, seluruh sel yang pada
jalur  perkembangan sel B akan
mengekspresikan molekul permukaan,
baik pada sel progenitor, sel pro B pada
sumsum tulang belakang, hingga sel B
matur pada sirkulasi perifer dan sel B yang
teraktivasi. Selanjutnya dengan

meningkatnya sel plasma menunjukkan

bahwa ekstrak rumput kebar memiliki
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efek imunostimulator. Hal ini diduga
karena bahan aktif dari ekstrak rumput
Kebar berupa flavonoid yang bertindak
sebagai Mitogen Activated Protein Kinase
(MAPK), sehingga dapat memicu
proliferasi sel B. Menurut Middleton et
al., (2000) menyatakan bahwa flavonoid
dapat memicu aktivitas MAPK yang
memicu terjadinya proliferasi berebagai
protein transcriptions factor (PTF) yang
dibutuhkan dalam sintesis  protein.
Selanjutnya dikatakan bahwa flavonoid
juga dapat meningkatkan sekresi IL-2.
Menurut  Craxton et al., (1998)
menyatakan bahwa MAPK  dapat
menginduksi terjadinya aktivasi protein
trascription factor yaitu NF-kB yang
merupakan faktor transkripsi yang dapat
menstimulasi proliferasi dan diferensiasi
sel B220 melalui regulasi sitokin. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Liu and
Park (2005) yang menyatakan bahwa
flavonoid jenis flavonol dapat menjadi
imunostimulan yang dapat memacu
peningkatan IL-2. Senyawa flavonol
glikosida adalah  glikoprotein  dari
tumbuhan yang bersifat mitogen yang
mampu menginduksi mitosis pada sel-sel
timus sehingga meningkatkan transkripsi
(IFN-¥), kemudian terjadi peningkatan
sitokin (IL-2). Kemudian Azizah (2011)
menyatakan bahwa flavonoid juga

dimungkinkan dapat memicu proliferasi

dan diferensiasi sel T dan sel B yang
diduga melalui produksi sitokin IL-2, IL-
4 dan IL-1. Hal ini juga didukung oleh
hasil penelitian Singh (2005) menyatakan
bahwa ekstrak daun Kedondong laut
(Polyscias obtusa) mengandung senyawa
flavonoid yang dipercaya mampu mampu
memodulasi sistem imunitas spesifik, dan
meningkatkan kinerja IL-2  dan
memodulasi

selanjutnya poliferasi

limfosit Sel B220". Kemudian
Baratawidjaja (2006) menyatakan bahwa
IL-2 dapat bertindak sebagai faktor
proliferasi dan diferensiasi sel B. Agen
infektif yang berada di luar sel dapat
dilawan dengan respon imun humoral.
Secara teoritik, sel T CD4™ membantu sel
B dalam respon kekebalan humoral.
Respon ini dimediasi oleh serum antibodi,
suatu protein yang disekresikan oleh sel B
(Benjamini et al., 2000).

Kemudian dilain pihak penurunan
jumlah populasi sel B220 pada dosis 0,96
mg/g BB dan dosis 1,92 mg/g BB diduga
disebabkan adanya agen infeksi. Menurut
Khan et al., (2010) menyatakan bahwa
penurunan jumlah jumlah sel B220
sebagai akibat adanya migrasi sel B yang
ada pada sumsum tulang menuju organ
limfosit perifer sebagai proses
homeostatis dalam mengatasi bakteri

patogen. Selanjutnya Alberts et al., (2008)

menyatakan bahwa migrasi limfosit B



pada jaringan limfoid perifer sebagai
upaya adaptasi dan aktivasi sel B dalam
merespon adanya antigen dengan cara
memproduksi molekul antibodi melalui
mekanisme diferensiasi menjadi  sel

plasma atau membentuk sel memori.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa: (1)
Peningkatan dosis ekstrak rumput Kebar
(dosis 0,48; dosis 0,96 dan dosis 1,92
mg/gr BB) dapat mempengaruhi sistem
imun mencit betina. (2) Dosis 0,48 mg/g
BB terjadi peningkatan sebesar 7,860%
menjadi 29,870%; dosis 0,96 mg/g BB
terjadi  peningkatan sebesar 6,800%
menjadi 28,810%, dan dosis 1,92 mg/g BB
terjadi peningkatan sebesar 0,6225%
menjadi 22,6625%. (3) Pemberian Ekstrak
rumput  Kebar  aktivitas  sebagai
imunomodulator yakni dosis 0,48 mg/gr
BB adalah merupakan dosis yang berperan
dalam peningkatan jumlah sel B220
sehingga lebih bersifat imunostimulator,
sedangkan dosis 0,96 mg/g BB dan dosis
1,92 mg/g BB lebih lebih bersifat
imunosupresor  karena  menurunkan

jumlah sel B220 pada mencit betina.
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